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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penguasaan kosakata terhadap kemampuan 

menulis argumentasi. Mengetahui pengaruh penguasaan kalimat terhadap kemampuan menulis argumentasi. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh penguasaan kosakata dan kalimat secara bersama-sama terhadap 

kemampuan menulis argumentasi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis. Sampel 

penelitian adalah 50 siswa kelas XI yang dipilih secara random dari seluruh siswa kelas XI SMK Walisongo 

Kota Bekasi. Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara memberikan tes tertulis kepada sejumlah sampel 

penelitian. Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh penguasaan kosakata dan kalimat secara bersama-sama terhadap kemampuan menulis 

argumentasi sebagai berikut: terdapat pengaruh yang signifikan penguasaan kosakata dan  kalimat secara 

bersama-sama terhadap kemampuan menulis argumentasi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Fo = 8,364 

dan Sig. 0,001 < 0,05. Secara bersama-sama variabel bahwa secara bersama-sama variable penguasaan kosa 

kata dan penguasaan kalimat memberikan kontribusi sebesar 26,2 % terhadap variabel kemampuan menulis 

argumentasi. Terdapat pengaruh yang signifikan penguasaan kosakata terhadap kemampuan menulis 

argumentasi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai thitung = 3,062 dan Sig. 0,004 < 0,05. Variabel penguasaan 

kosakata memberikan kontribusi sebesar 13,67  % dalam meningkatkan  kemampuan menulis argumentasi. 

Terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh yang signifikan penguasaan kalimat terhadap kemampuan menulis 

argumentasi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai thitung = 2,948 dan Sig. 0,005 < 0,05. Variabel 

penguasaan kalimat memberikan kontribusi sebesar 12,58 % dalam meningkatkan  kemampuan menulis 

argumentasi. 

 
Kata kunci: penguasaan kosakata, kalimat, kemampuan menulis argumentasi. 

 

PENDAHULUAN 

Menulis adalah kegiatan komunikasi 

berupa penyampaian pesan secara tertulis 

kepada orang lain. Aktivitas menulis melibatkan 

unsur penulis sebagai penyampai pesan, pesan 

atau isi tulisan, saluran atau media tulisan, dan 

pembaca sebagai penerima pesan. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu 

bentuk keterampilan berbahasa yang sangat 

penting di samping keterampilan menyimak, 

membaca, dan berbicara. Dengan memiliki 

keterampilan menulis seorang siswa mampu 

mengungkapkan gagasan, pendapat, 

pengalaman, pesan, atau perasaan kepada orang 

lain melalui tulisan dengan tepat. 

Kemampuan berbahasa Indonesia secara 

tertulis juga merupakan salah satu aspek 

kemampuan berbahasa yang perlu diajarkan 

kepada siswa secara serius karena pembelajaran 

menulis berkaitan dengan proses belajar untuk 

berfikir secara kreatif. Siswa dalam 

pembelajaran menulis akan lebih dituntut untuk 

terus menambah pengetahuannya, baik yang 

berkaitan dengan tema, isi karangan, ataupun 

teknik penulisan yang baik (Akhdiah, 1997: 24). 

Oleh karena ini, begitu pentingnya keterampilan 

tersebut, maka pemerintah melalui lembaga 

pendidikan dasar sampai dengan perguruan 

tinggi mewajibkan para siswa/ mahasiswa agar 

memiliki keterampilan menulis dengan baik. Hal 

ini disebabkan oleh keterampilan tersebut sangat 

berkait erat dengan keberhasilan belajar siswa di 

sekolah. Di samping itu, keterampilan menulis 

juga berguna dalam kehidupan mandiri di 

masyarakat luas. 

Kemampuan berbahasa Indonesia secara 

tertulis sering dianggap lebih rumit 

dibandingkan dengan kemampuan berbahasa 

lisan, karena di dalam menulis lebih menuntut 

proses belajar dan berpikir lebih kreatif. Hal ini 



sesuai dengan pendapat Tarigan (1994: 3-4) 

bahwa menulis merupakan suatu kegiatan 

produktif dan ekspresif sehingga penulis 

haruslah terampil memanfaatkan grafologi, 

struktur bahasa ataupun penguasaan kosa kata. 

Konteks penguasaan kosa kata menurut Parera 

(1993: 119) sangat terkait dengan pengetahuan 

untuk menemukan makna kata-kata ataupun 

penguasaan kata-kata yang lain yang 

berhubungan dengan kata yang digunakan. 

Pemahaman akan rumitnya menulis 

dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia 

di kelas sering dipahami berbanding terbalik. 

Ada kecenderungan materi pembelajaran 

menulis kurang mendapat waktu yang 

proposional dibandingkan dengan materi yang 

lain, guru sering mengabaikan atau melewati 

materi yang berkaitan dengan menulis. 

Kenyataan yang ada guru bahasa Indonesia 

sering terjebak pada pembelajaran yang lebih 

memfokuskan pada penguasaan materi 

pengetahuan kebahasaan yang bersifat hafalan, 

tidak sebagai praktik yang menunjang pada 

peningkatan kompetensi siswa. Pemahaman ini 

memang terbentur pada target dan beban guru 

bahwa pembelajaran bahasa Indonesia sebagai 

salah satu mata pelajaran yang diujikan secara 

nasional, dan kenyataannya materi soalnya 

cenderung bersifat hafalan. Kondisi ini tentu saja 

berdampak pada kompetensi siswa seperti 

praktik menulis siswa yang cenderung rendah. 

Berdasarkan kondisi riel siswa kelas XI 

hasil ulangan harian siswa kelas XI SMK Swasta 

Kota Bekasi Tahun Pelajaran 2012/2013 rata-

rata nilai belajar pada aspek menulis 

argumentasi sangat kurang memuaskan (rata-

rata kurang dari 65). Kecenderungan ini 

dimungkinkan sangat terkait dengan 

kemampuan siswa dalam mengembangkan ide 

atau gagasan berdasarkan kosakata dan 

penguasaan kalimat yang dimilikinya. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji 

pengaruh penguasaan kosa kata dan penguasaan 

kalimat terhadap kemampuan menulis 

argumentasi pada siswa kelas XI Sekolah 

Menengah Kejuruan Swasta Kota Bekasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut. 1) Apakah terdapat pengaruh 

penguasaan kosakata dan penguasaan kalimat 

secara bersama-sama terhadap kemampuan 

menulis argumentasi pada siswa kelas XI 

Sekolah Menengah Kejuruan Walisongo Kota 

Bekasi? 2) Apakah terdapat pengaruh 

penguasaan kosakata terhadap kemampuan 

menulis argumentasi pada siswa kelas XI 

Sekolah Menengah Kejuruan Walisongo Kota 

Bekasi? 3) Apakah terdapat pengaruh 

penguasaan kalimat terhadap kemampuan 

menulis argumentasi pada siswa kelas XI 

Sekolah Menengah Kejuruan Walisongo Kota 

Bekasi? 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) 

Mengetahui pengaruh penguasaan kosakata dan 

penguasaan kalimat secara bersama-sama 

terhadap kemampuan menulis argumentasi pada 

siswa kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan 

Walisongo Kota Bekasi. 2) Pengaruh 

penguasaan kosakata terhadap kemampuan 

menulis argumentasi pada siswa kelas XI 

Sekolah Menengah Kejuruan Walisongo Kota 

Bekasi. 3) Pengaruh penguasaan kalimat 

terhadap kemampuan menulis argumentasi pada 

siswa kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan 

Walisongo Kota Bekasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk 

penelitian lapangan sedangkan metode yang 

digunakan adalah deskriptif analisis. Dalam 

penelitian ini data dan informasi dikumpulkan 

dari responden dengan menggunakan tes. 

Setelah data diperoleh kemudian hasilnya 

dipaparkan secara deskriptif pada akhir 

penelitian ini. 

Sebelum melakukan analisis data tentang 

pengaruh variabel data kemudian teknik analisa 

data dengan menggunakan statistik inferesial, 

korelasi sederhana dan korelasi ganda, korelasi 

parsial, serta regresi berganda. Korelasi 

memerlukan minimal dua variabel, sedangkan 

korelasi ganda memerlukan tiga variabel pada 



penelitian ini. Variabel bebas pertama adalah 

penguasaan kosakata (X1), variabel bebas kedua 

adalah penguasaan kalimat (X2) dan variabel 

terikatnya adalah kemampuan menulis 

argumentasi (Y). 

Penelitian dilakukan pada siswa SMK 

Walisongo Kota Bekasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK 

Walisongo Kota Bekasi. Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini adalah 50 siswa SMK 

Walisongo Kota Bekasi. 

Analisis data penelitian dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 

memperoleh gambaran karakteristik penyebaran 

skor setiap peubah yang diteliti dengan 

menghitung rata-rata, simpangan baku, median 

dan modus. Sedangkan statistik inferensial 

digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan teknik analisis regresi dan 

korelasi sederhana, serta teknik analisis korelasi 

dan regresi ganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Data Kemampuan menulis argumentasi (Y) 

Data kemampuan menulis argumentasi 

diperoleh dari nilai tes responden yang menjadi 

sampel penelitian sebanyak 50 siswa. Nilai yang 

di peroleh adalah  terendah  67, skor tertinggi 

97, skor rata-rata sebesar 84,90, median sebesar 

86, modus sebesar 86 dan simpangan baku 

sebesar  6,316. 

 

Tabel 4.1. Deskripsi data  

Kemampuan Menulis Argumentasi 

Statistics 

Kemampuan Menangis Argumentasi 

N Valid 50 

Missing 0 

Mean 84.90 

Median 86.00 

Mode 86a 

Std. Deviation 6.316 

Minimum 67 

Maximum 97 

 

Bila dilihat dari hasil perhitungan di atas, 

maka bisa dikatakan bahwa kemampuan menulis 

argumentasi siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Swasta Kota Bekasi tergolong sangat baik. Hal 

ini di indikasikan dengan perolehan nilai rata-

rata sebesar 84,90. 

Untuk memperjelas data di atas, 

digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1. Histogram Poligon Variabel 

kemampuan menulis argumentasi  

 

Dari histogram dan polygon frekuensi di 

atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menulis argumentasi siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan Swasta Kota Bekasi  memiliki sebaran 

yang cukup normal. 

 

b. Data Penguasaan  Kosa Kata  (X1) 

Data penguasaan kosa kata diperoleh dari 

nilai tes responden yang menjadi sampel 

penelitian sebanyak 50 siswa dihasilkan skor 

terendah 59, skor tertinggi 94, skor rerata 

sebesar 77,52, median 77,5, modus sebesar 77, 

dan simpangan baku sebesar  7,511. 

 

Tabel 4.2. Deskripsi Data Penguasaan Kosakata 

Statistics 

Kemampuan Menangis Argumentasi 

N Valid 50 

Missing 0 

Mean 77.52 

Median 77.50 

Mode 77 

Std. Deviation 7.511 

Minimum 59 

Maximum 94 



 

Dari hasil perhitungan di atas, maka bisa 

dikatakan bahwa penguasaan kosakata siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Kota 

Bekasi  cukup baik. Hal ini di indikasikan 

dengan perolehan skor rerata sebesar 77,52. 

Untuk memperjelas data di atas, 

digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4.2. Histogram Poligon Variabel 

Penguasaan kosakata 

 

Dari histogram dan polygon frekuensi di 

atas dapat disimpulkan bahwa penguasaan 

kosakata siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Swasta Kota Bekasi.  memiliki sebaran yang 

normal. 

 

c. Data Penguasaan Kalimat (X2) 

Data penguasaan kalimat diperoleh dari 

nilai tes responden yang menjadi sampel 

penelitian sebanyak 50 siswa dihasilkan skor 

terendah 55, skor tertinggi 90, skor rerata 

sebesar 72,82, median sebesar 70, modus 

sebesar 65 dan simpangan baku sebesar 9,799. 

 

Tabel 4.3. Deskripsi data Penguasaan kalimat 

Statistics 

Kemampuan Menangis Argumentasi 

N Valid 50 

Missing 0 

Mean 72.82 

Median 70.00 

Mode 65 

Std. Deviation 9.799 

Minimum 55 

Maximum 90 

 

Dari hasil perhitungan di atas, maka bisa 

dikatakan bahwa penguasaan kalimat Sekolah 

Menengah Kejuruan Swasta Kota Bekasi cukup 

baik. Hal ini diindikasikan dengan perolehan 

skor rerata 72,82 di atas nilai mediannya. 

Untuk memperjelas data di atas, 

digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4.3. Histogram Poligon Variabel 

Penguasaan kalimat  

 

Dari histogram dan polygon frekuensi di 

atas dapat disimpulkan bahwa penguasaan 

kalimat siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Swasta Kota Bekasi memiliki sebaran yang 

normal. 

 

2. Pembahasan 

a. Pengaruh  penguasaan kosakata (X1) dan 

kalimat (X2) secara bersama-sama terhadap 

kemampuan menulis argumentasi (Y) 

Hasil penelitian di atas menyimpulkan 

bahwa penguasaan kosakata dan kalimat secara 

bersama-sama telah memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kemampuan 

menulis argumentasi siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Swasta Kota Bekasi.  Hal 

ini mengandung arti bahwa penguasaan kosakata 

dan kalimat telah memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Kota 

Bekasi. 

Keterampilan menulis merupakan salah 

satu bentuk keterampilan berbahasa yang sangat 



penting di samping keterampilan menyimak, 

membaca, dan berbicara. Dengan memiliki 

keterampilan menulis seorang siswa mampu 

mengungkapkan gagasan, pendapat, 

pengalaman, pesan, atau perasaan kepada orang 

lain melalui tulisan dengan tepat. 

Sebagai suatu keterampilan berbahasa, 

menulis merupakan kegiatan yang kompleks 

karena penulis dituntut untuk dapat menyusun 

dan mengorganisir isi tulisannya serta 

menuangkannya dalam formulasi ragam bahasa 

tulis dan konversi penulisan lainnya.Menulis 

dapat meningkatkan kecerdasan 

mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, 

menumbuhkan keberanian, serta merangsang 

kemauan dan kemampuan mengumpulkan 

informasi. 

Sampai saat ini, meskipun pengajaran 

bahasa khususnya keterampilan menulis 

dipelajari selama tiga tahun melalui satu 

pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah 

Menengah Kejuruan, namun hasilnya belum 

begitu memuaskan.Terbukti dengan masih 

banyaknya siswa yang belum mampu 

menuangkan gagasan atau pikirannya dalam 

bahasa tulis secara tepat. Di samping mereka 

kurang gemar dan tidak terbiasa menulis, juga 

tingkat keterbacaan tulisannya masih tergolong 

rendah. Artinya, mereka kurang mampu dalam 

mengorganisasikan gagasan, tulisan berbelit-

belit/melingkar, ataupun kesalahan-kesalahan 

dalam tata tulis. 

Kekurangmampuan siswa dalam 

mengungkapkan gagasan atau idenya secara 

lisan ataupun tertulis, banyak disebabkan oleh 

kurangnya pengalaman untuk  memahami 

lambang dan konsep, termasuk di dalamnya 

penguasaan kosakata dan penguasaan kalimat 

yang baik. Menurut Tarigan (1994: 20), bahwa 

antara kemampuan kosakata dengan kemampuan 

mental seseorang terdapat hubungan yang erat, 

sebagai hubungan kausal. Artinya, kuantitas dan 

kualitas kosakata seseorang akan turut 

menentukan kualitas dan bobot kemampuan 

berbahasanya. Oleh karena itu, pertumbuhan 

kosakata pun tidak dapat dibendung lagi. Bukan 

tidak mungkin pula, jika potensi ini dapat diolah 

dengan baik akan membawa pengaruh yang 

positif bagi pembelajaran bahasa Indonesia lebih 

maju dan menantang bagi siswa. 

 

b. Pengaruh  Penguasaan kosakata (X1) 

terhadap Kemampuan menulis argumentasi 

(Y) 

Hasil penelitian di atas menyimpulkan 

bahwa penguasaan kosakata telah memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan menulis argumentasi siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Kota 

Bekasi. Hal ini mengandung arti bahwa 

penguasaan kosakata siswa memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan menulis argumentasi 

siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta 

Kota Bekasi. 

Dalam kehidupan modern saat ini 

keterampilan menulis seseorang sering dianggap 

sebagai salah satu ciri orang yang terpelajar, 

karena dianggap lebih mampu 

mengkomunikasikan ide dan pikirannya secara 

lebih runtut, jelas dan mudah dipahami bagi 

orang lain (Morsey, dalam Tarigan, 1994: 122). 

Beberapa anggapan sering mengidentikkan 

bahwa keilmuan seseorang seiring dengan 

jumlah buku yang ditulisnya. Oleh karena itu, 

keterampilan menulis dalam pendidikan dewasa 

ini menjadi tuntutan wajib, misalnya pada saat 

SMA harus menulis tugas akhir, S1 harus 

menulis skripsi, S2 harus menulis tesis, dan 

ketika S3 harus menulis disertasi. 

Dalam konteks yang lebih sempit seorang 

siswa akan dianggap kurang sempurna dalam 

memiliki pengetahuan dan pengalaman jika 

tidak pernah diimbangi dengan kemampuan 

untuk menulis ataupun menuangkan 

pengetahuan dan pengalaman dalam bentuk 

tulisan. Oleh karena itu, kemampuan menulis 

dengan baik bagi seseorang juga akan membantu 

orang lain (pembaca) untuk mengerti dan 

memahami gagasan atau idenya. 

Kemampuan berbahasa Indonesia secara 

tertulis sering dianggap lebih rumit 



dibandingkan dengan kemampuan berbahasa 

lisan, karena di dalam menulis lebih menuntut 

proses belajar dan berpikir lebih kreatif. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Tarigan (1994: 3-4) 

bahwa menulis merupakan suatu kegiatan 

produktif dan ekspresif sehingga penulis 

haruslah terampil memanfaatkan grafologi, 

struktur bahasa ataupun penguasaan kosa kata. 

Konteks penguasaan kosa kata menurut Parera 

(1993: 119) sangat terkait dengan pengetahuan 

untuk menemukan makna kata-kata ataupun 

penguasaan kata-kata yang lain yang 

berhubungan dengan kata yang digunakan. 

 

c. Pengaruh  Penguasaan kalimat (X2) terhadap 

Kemampuan menulis argumentasi (Y) 

Dari hasil penelitian dan teori yang ada 

dapat disimpulkan bahwa penguasaan kalimat 

telah memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan menulis argumentasi 

siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta 

Kota Bekasi. Artinya, adanya persepsi siswa 

yang positif terhadap kemampuan pedagogik 

guru telah memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan menulis 

argumentasi siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Swasta Kota Bekasi. 

Selain penguasaan kosakata, penguasaan 

kalimat juga menentukan kemampuan 

menulis.Kalimat dalam bentuk bahasa tulis 

digunakan sebagai media penyampaian gagasan, 

pikiran, dan perasaan. 

Dalam sebuah struktur kalimat terdapat 

subjek, predikat, objek, pelengkap dan 

keterangan.Pemahaman tentang struktur kalimat 

harus diimbangi dengan pengetahuan kalimat itu 

sendiri.Ramlan menyatakan, “bahwa kalimat 

adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh 

adanya jeda panjang yang disertai dengan nada 

akhir turun atau naik” (M. Ramlan, 2001: 23). 

Pemahaman akan rumitnya menulis dalam 

kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 

sering dipahami berbanding terbalik. Ada 

kecenderungan materi pembelajaran menulis 

kurang mendapat waktu yang proposional 

dibandingkan dengan materi yang lain, guru 

sering mengabaikan atau melewati materi yang 

berkaitan dengan menulis. Kenyataan yang ada 

guru bahasa Indonesia sering terjebak pada 

pembelajaran yang lebih memfokuskan pada 

penguasaan materi pengetahuan kebahasaan 

yang bersifat hafalan, tidak sebagai praktik yang 

menunjang pada peningkatan kompetensi siswa. 

Pemahaman ini memang terbentur pada target 

dan beban guru bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran yang 

diujikan secara nasional, dan kenyataannya 

materi soalnya cenderung bersifat hafalan. 

Kondisi ini tentu saja berdampak pada 

kompetensi siswa seperti praktik menulis siswa 

yang cenderung rendah. 

 

PENUTUP 

Pada bagian simpulan ini, penulis uraikan 

secara singkat hasil penelitian yang diperoleh di 

lapangan dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1. Penguasaan kosakata dan kalimat secara 

bersama-sama telah memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kemampuan 

menulis argumentasi siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Swasta Kota Bekasi.  

Hal ini mengandung arti bahwa penguasaan 

kosakata dan kalimat telah memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan Swasta Kota Bekasi. 

Terdapat pengaruh yang signifikan 

penguasaan kosakata dan  penguasaan 

kalimat secara bersama-sama terhadap 

kemampuan menulis argumentasi. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai Fo = 8,364 

dan Sig. 0,001 < 0,05. Secara bersama-sama 

variabel bahwa secara bersama-sama variabel 

penguasaan kosakata dan penguasaan kalimat 

memberikan kontribusi sebesar 26,2 % 

terhadap variabel kemampuan menulis 

argumentasi. 

2. Penguasaan kosakata telah memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan menulis argumentasi siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Kota 

Bekasi. Hal ini mengandung arti bahwa 



penguasaan kosakata siswa memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan menulis 

argumentasi siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Swasta Kota Bekasi. 

Terdapat pengaruh yang signifikan 

penguasaan kosakata terhadap kemampuan 

menulis argumentasi. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan nilai thitung = 3,062 dan Sig. 

0,004 < 0,05. Variabel penguasaan kosakata 

memberikan kontribusi sebesar 13,67  % 

dalam meningkatkan  kemampuan menulis 

argumentasi. 

3. Penguasaan kalimat telah memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan menulis argumentasi siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Kota 

Bekasi. Artinya, adanya persepsi siswa yang 

positif terhadap kemampuan pedagogik guru 

telah memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan menulis 

argumentasi siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan Swasta Kota Bekasi. 

Terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh 

yang signifikan penguasaan kalimat terhadap 

kemampuan menulis argumentasi. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai thitung = 

2,948 dan Sig. 0,005 < 0,05. Variabel 

penguasaan kalimat memberikan kontribusi 

sebesar 12,58 % dalam meningkatkan  

kemampuan menulis argumentasi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kemampuan menulis argumentasi siswa 

dapat ditingkatkan apabila sekolah 

mengetahui baik atau buruknya penguasaan 

kosakata dan kalimat. 

2. Perbedaan motif, tujuan, dan kebutuhan 

guru menyebabkan perlunya diketahui apa 

yang dilakukan selanjutnya untuk 

diterapkan dalam meningkatkan 

kemampuan menulis argumentasi siswa. 

Dalam hal ini agar sekolah dapat 

meningkatkan kemampuan menulis 

argumentasi siswa dengan pengorbanan 

minimal dan hasil yang optimal. 

3. Keberhasilan salah satu program sekolah 

(kemampuan menulis argumentasi yang 

tinggi) yang selanjutnya dapat 

mendatangkan keuntungan bagi sekolah 

tercermin dari baik atau buruknya 

penguasaan kosakata dan kalimat melalui 

perbaikan oleh SMK Swasta Kota Bekasi. 

4. Perlunya penilaian terhadap penguasaan 

kosakata dan kalimat pada SMK Swasta 

Kota Bekasi dan proses penilaian kualitas 

itu harus dapat memberikan indikasi-

indikasi kualitas penguasaan kalimat itu 

harus dapat memberikan secara keseluruhan 

yang dinilai dengan berdasarkan penilaian 

yang telah ditetapkan serta dapat dilakukan 

tindakan lebih lanjut. 

5. Pendidikan, pendapatan harta, tanggungan, 

keadaan ekonomi, kondisi pekerjaan dan 

penguasaan kosakata dan kalimat 

memengaruhi tingkat kemampuan menulis 

argumentasi. 
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